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ABSTRAK 
Peneitian ini bertujuan untuk menghasilkan 1) deskripsi perubahan 
perilaku akibat delusi pada tokoh-tokoh dalam novel Assalamualaikum 
Beijing karya Asma Nadia. 2) deskripsi dampak perubahan perilaku akibat 
delusi pada tokoh-tokoh dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia.  
Objek penelitian ini adalah novel Assalamualaikum Beijing karya 
Asma Nadia. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik 
kepustakaan, teknik simak dan catat, serta teknik analisis dan catat.  
Hasil analisis data menyimpulkan bahwa: 1) Perubahan perilaku 
yang terjadi pada tokoh-tokoh akibat delusi meliputi; rasa takut, mudah 
melamun, melakukan perbuatan memaksa, menyendiri, mengingkari 
komitmen, tidak peduli, marah-marah, pesimis, mudah sedih, ingin bunuh 
diri, dan merasa bersalah. 2) Dampak perubahan perilaku tokoh-tokoh yang 
terjadi menunjukkan begitu berpengaruh terhadap beberapa tokoh seperti 
Dewa yang mengalami dampak karena perubahan perilaku takut, melamun, 
memaksa, mengingkari komitmen, tidak peduli dan marah-marah. Tokoh 
Asma yang mengalami dampak karena perubahan perilaku tidak peduli dan 
pesimis. Tokoh Anita yang mengalami dampak karena perubahan perilaku 
marah-marah, mudah sedih dan ingin bunuh diri. Sedangkan tidak begitu 
berpengaruh dan tidak berdampak pada tokoh Zhongwen yang mengalami 
perubahan perilaku melamun dan Sekar yang mengalami perubahan perilaku 
memaksa.  
Kata Kunci: Perubahan Perilaku, Delusi, Novel, Psikologi Sastra 
 
PENDAHULUAN 
Novel Assalamualaikum Beijing, 
merupakan salah satu novel best seller 
pada tahun 2014. Berdasarkan catatan 
penerbitan, dalam kisaran 1 tahun, novel 
ini sudah cetak ulang sebanyak empat 
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kali, yaitu pada bulan Februari, April, 
Juni, dan Agustus oleh penerbit Asma 
Nadia Publishing House. Selain sebagai 
novel best seller, novel ini merupakan 
novel terbaik yang diangkat ke layar 
lebar. Assalamualaikum Beijing 
mengisahkan kehidupan percintaan 
tokoh Ra yang komplek dan saling 
berkaitan dengan kehidupan tokoh yang 
lain seperti Dewa, Zhongwen, Anita, 
Mama Asma (Ra), Sekar, Ibu Anita, dan  
Papa Asma.  
Meski hanya sebagai karya 
imajinatif, Asmanadia mampu 
menghidupkan beragam konflik seakan 
nyata. Tokoh-tokoh yang disusun oleh 
Asmanadia memiliki karakter yang 
seakan hidup. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Nurgiyantoro (2015: 102), 
yang menyatakan bahwa novel 
merupakan sebuah teks fiksi berisi 
tokoh lengkap dengan karakter atau 
kepribadiannya. 
Beragam konflik yang 
diciptakan oleh Asmanadia dalam novel 
Assalamualaikum Beijing saling berkait 
satu dengan lainnya. Bahkan, konflik 
yang diciptakan seakan nyata. 
Sebagimana kehidupan nyata, konflik 
akan melahirkan beragam akibat. Salah 
satunya munculnya delusi.  
Delusi merupakan adanya 
ketidaksesuaian antara keinginan atau 
mimpi dengan kenyataan yang dialami. 
Delusi juga dianggap sebagai angan-
angan yang tidak sesuai dengan 
kenyataan. Delusi juga dianggap 
sebagai ganguan mental yang disebut 
“psikosis”, yaitu keadaan ketika 
seseortang tidak dapat menerima 
kenyataan karena tidak sesuai apa yang 
dibayangkan. 
Novel Assalamualaikum Beijing, 
meski beberapa tokoh mengami delusi, 
namun karakter tokoh tetap 
menunjukkan pesan moral yang positif. 
Oleh sebab itu karya sastra tidak hanya 
dibaca, maupun dilihat, melainkan juga 
dapat dinikmati sebagai bahan 
pembelajaran bagi setiap pembacanya. 
Maka masalah tersebutlah yang menjadi 
salah satu persoalan penting penulis 
untuk melatarbelakangi penelitian 
mengenai perubahan perilaku akibat 
delusi pada tokoh-tokoh dalam novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia. 
Berdasar hal di atas, maka fokus 
penelitian ini sebagai yaitu: 1) 
bagaimanakah bentuk perubahan 
perilaku akibat delusi pada tokoh-tokoh 
dalam novel Assalamualaikum Beijing 
karya Asma Nadia?; 2) bagaimanakah 
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dampak perubahan perilaku akibat 
delusi pada tokoh-tokoh dalam novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia?. 
Pendekatan psikologi sastra 
digunakan untuk membahas perubahan 
perilaku akibat delusi pada tokoh-tokoh 
yang terdapat dalam novel 
Assalamualaikum Beijing karya 
Asmanadia. Teori psikoanalisa 
Segmund Freud dipakai sebagai dasar 
pijakan untuk analisis.  
Budi Darma (dalam Kasnadi dan 
Sutejo, 2010: 64) menyatakan kaitan 
bidang kajian psikologi dalam sastra 
ada tiga yakni untuk mengetahui 
perilaku dan motivasi para tokoh dalam 
karya sastra, untuk mengetahui perilaku  
dan motivasi pengarang, serta untuk 
mengetahui reaksi psikologi pembaca. 
Minderop, (2010: 59) mengatakan 
psikologi sastra adalah sebuah 
interdisiplin antara psikologi dan sastra. 
Mempelajari psikologi sastra 
sebenarnya sama halnya dengan 
mempelajari manusia dari sisi dalam. 
Psikologi sastra juga sebagai kajian 
sastra yang memandang karya sebagai 
aktivitas kejiwaan. Sigmun Freud 
(dalam Endraswara, 2011: 101) 
berpendapat bahwa teori psikoanalisa 
merupakan hal yang membuka wacana 
penelitian psikologi sastra. Dalam 
psikologi sastra, akan berusaha 
mengungkap psikoanalisa kepribadian 
yang dipandang meliputi tiga unsur 
kejiwaan, yaitu id, ego dan superego. 
Ketiga sistem kepribadian ini satu sama 
lain akan saling berkaitan serta 
membentuk totalitas, dan tingkah laku 
manusia yang merupakan produk 
interaksi ketiganya. Freud (dalam 
Minderop 2010: 16) menghubungkan 
karya sastra dengan mimpi. Sastra dan 
mimpi dianggap memberikan kepuasan 
secara tidak langsung. Perbedaan antara 
karya sastra dan mimpi adalah karya 
sastra terdiri atas bahasa yang bersifat 
linier, sedangkan mimpi terdiri atas 
tanda-tanda figuratif yang tumpang 
tindih dan campur aduk. Mimpi dalam 
sastra adalah angan-angan halus. 
Delusi merupakan sebuah 
ketidakmungkinan dijangkau oleh 
argumentasi logis dan pengalaman 
nyata. Seperti halnya obsesi, akan 
dijelaskan dengan hubungan yang 
dimilikinya dengan materi bawah sadar 
yang diekspresikan, dan dikontrol oleh 
delusi sendiri atau obsesi. Perbedaan 
antara keduanya didasarkan atas 
perbedaan topografis dan dinamis dalam 
kedua efek tersebut. Delusi merupakan 
adanya ketidak sesuaian antara 
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keinginan atau mimpi dengan kenyataan 
yang dialami (Freud, 2009: 490). 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), delusi adalah pikiran 
atau pandangan yang tidak berdasar 
(tidak rasional). Delusi biasanya 
berwujud sifat kemegahan diri atau 
perasaan dikejar-kejar; pendapat yang 
tidak berdasarkan kenyataan (khayal). 
Sehingga delusi merupakan keinginan 
atau impian serta khayalan yang 
berbeda dengan kenyataan. 
Dengan membaca artikel ini, 
diharapkan pembaca dapat mengetahui 
perubahan perilaku beserta dampak 
perubahan perilaku akibat delusi pada 
tokoh-tokoh dalam novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia sehingga dapat memperluas 
pengetahuan. 
Berdasarkan rumusan masalah 
yang ada, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah 
uraian perubahan perilaku akibat delusi 
pada tokoh-tokoh dalam novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia. Uraian dampak perubahan 
perilaku akibat delusi pada tokoh-tokoh 
dalam novel Assalamualaikum Beijing 
karya Asma Nadia.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini yaitu 
metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Jenis penelitian yang digunakan ini 
adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif merupakan 
penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 
dan lain sebagainya secara keseluruhan 
dan dengan cara deskripsi pada suatu 
konteks khusus dan dengan 
memanfaatkan berbagai jenis alamiah 
(Moleong, 2014: 6). Oleh karena itu, 
penulis menggunakan penelitian 
kualitatif karena dalam penelitian ini 
baik data maupun hasil penelitian yang 
diperoleh adalah verbal yang berupa 
deskripsi tentang sesuatu. 
Kaitannya dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis, penelitian 
kualitatif adalah sebuah penelitian 
dengan mendeskripsikan tentang 
perubahan perilaku pada tokoh-tokoh 
akibat delusi dalam novel 
Assalamualaikum Beijing dengan kajian 
psikologi sastra. Untuk mendapatkan 
makna yang berupa deskripsi tentang 
perubahan perilaku pada tokoh-tokoh 
akibat delusi dalam novel, dilakukan 
kegiatan analisis isi terhadap novel 
tersebut. 
 
PRAKERTA, Volume 01, Nomor 01, Juli 2018 
86 
 
Arikunto, (2013: 161) data 
merupakan hasil pencatatan dan 
penelitian, baik yang berupa fakta 
ataupun angka. Sedangkan data yang 
penulis dapatkan dalam penelitian ini 
berupa teks yang berisi perubahan 
perilaku akibat delusi pada tokoh-tokoh 
berjumlah 32 data yang digolongkan 
dalam tabel-tabel. Serta data dampak 
perubahan perilaku pada tokoh-tokoh 
yang berjumlah 15 data yang juga 
digolongkan dalam tabel-tabel. Data 
tersebut diambil dari novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma 
Nadia yang terbit pada tahun 2014.  
Arikunto, (2013: 172) sumber 
data merupakan subjek dari mana data 
dalam sebuah penelitian diperoleh. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel Assalamualaikum Beijing karya 
Asma Nadia, berjenis cerita fiksi, 
berjumlah 342 halaman, cetakan 
keempat tahun 2014, diterbitkan oleh 
Asma Nadia Publishing House. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perubahan Perilaku Akibat Delusi  
Hasil penelitian terhadap 
perubahan perilaku tokoh-tokoh 
dalam novel menunjukkan perubahan 
yang kompleks. Perubahan perilaku 
yang terjadi diantaranya adalah 
ketakutan berlebih yang dialami 
oleh tokoh Dewa. Perubahan 
perilaku tersebut diakibatkan oleh 
delusi Dewa yang berkeinginan 
untuk tetap bersama dengan Ra, 
meskipun ia telah melakukan 
kesalahan. 
Selain ketakutan yang 
berlebih, tokoh Dewa juga 
mengalami perubahan perilaku 
berupa sering melamun.  Tokoh 
Dewa sering melamunkan dirinya  
bersama dengan Ra. delusi Dewa 
yang melihat Ra tidak tampak patah 
dan hancur serta delusi Dewa yang 
merasa pesimis untuk mendapatkan 
Ra.  
Sedangkan pada tokoh Asma 
sering melamun akibat delusi rasa 
kecewa terhadap perlakuan Dewa. 
Selain itu, melamun juga diakibatkan 
oleh serta delusi mengenai lukisan 
atau rencana masa depannya dengan 
Dewa. Pengagum tokoh Dewa yang 
lain yaitu Anita juga mengalami 
delusi. Tokoh Anita mengalami 
delusi akibat anggapan bahwa Dewa 
perhatian kepadanya. Akibat delusi 
tersebut, Anita sering tersenyum 
sendiri dan berperilaku tidak seperti 
biasanya.  
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Sementara itu, melamun juga 
dialami tokoh Zhongwen. melamun 
diakibatkan oleh delusi ingin 
mendapatkan sms dari seorang Asma 
dan delusi Zhongwen yang 
membayangkan kemudahan mencari 
Asma berdasar inspirasi dari sebuah 
cerita yang dia ketahui;  
Perilaku memaksa terjadi 
pada tokoh Dewa akibat delusi 
bayangan kebersamaannya dengan 
Ra dan delusi Dewa yang 
menginginkan Ra menepati janji 
serta delusi Dewa yang menyalahkan 
Anita atas semua kejadian yang telah 
terjadi. Pada tokoh Sekar diakibatkan 
oleh delusi Sekar yang berfikir Asma 
hanya larut dalam rangkaian doa 
panjang. Dan pada tokoh Anita 
akibat delusi keinginannya untuk 
tidak mengecewakan orang tuanya 
serta delusi Anita yang 
menginginkan Dewa tidak bersikap 
dingin kepadanya;  
Perilaku menyendiri terjadi 
pada tokoh Dewa akibat delusinya 
bahwa Ra akan menepati janji; 
mengingkari komitmen yang terjadi 
pada tokoh Dewa akibat delusinya 
hanya sebatas mengantar rekan kerja 
dan tidak membuat Ra cemburu; 
perilaku tidak peduli terjadi pada 
tokoh Dewa yang diakibatkan oleh 
delusi ingin menikah dengan Ra dan 
delusi Dewa yang menganggap 
sesuatu yang diawali dengan tidak 
baik. Pada tokoh Asma diakibatkan 
oleh delusi Asma yang beranggapan 
cinta sejati tidak pernah ada dan 
saran sahabatnya Sekar dipengaruhi 
oleh drama korea;  
Sedangkan perilaku mudah 
marah yang terjadi pada tokoh 
Dewa yang diakibatkan oleh delusi 
Dewa yang berjuang untuk kembali 
bersama Ra dan pada tokoh Anita 
diakibatkan oleh delusinya bahwa 
Dewa pergi dari kehidupannya. 
Sikap pesimis yang terjadi 
pada tokoh Asma akibat delusinya 
yang minder dengan keadaan Asma 
yang sakit-sakitan. Asma merasa 
bahwa apa yang dihayalkannya 
tentang masa depan dengan 
kenyataan bahwa ia sering sakit 
melahirkan sikap pesimis terhadapo 
masa depan yang akan dijalani. 
Mudah Sedih yang terjadi 
pada tokoh Anita akibat delusi 
tentang kehidupannya yang akan 
mudah setelah didampingi oleh 
Dewa. 
Ingin bunuh diri terjadi pada 
tokoh Anita. Inngin bunuh diri terjadi 
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pada tokoh Anita akibat delusi Anita 
yang ingin memiliki hati Dewa serta 
kekesalan dan keputusasaan Anita 
untuk meluluhkan hati Dewa. 
Merasa bersalah terjadi pada 
tokoh Anita akibat delusi Anita 
mengenai tujuan hidupnya untuk 
alasan dan motivasi menjalani hari-
hari yang hambar. Dari semua bentuk 
perubahan perilaku yang terjadi, 
meskipun ada yang memiliki delusi 
yang sama dalam dua data. Namun 
lebih banyak diakibatkan oleh delusi 
yang berbeda-beda pada setiap 
datanya.  
2. Dampak Perubahan Perilaku 
Akibat Delusi 
Hasil penelitian terhadap 
dampak perubahan perilaku tokoh-
tokoh dalam novel Assalamualaikum 
Beijing karya Asma Nadia, 
menunjukkan begitu berpengaruh 
terhadap beberapa tokoh seperti 
Dewa yang mengalami dampak 
karena perubahan perilaku takut, 
melamun, memaksa, mengingkari 
komitmen, tidak peduli, dan marah-
marah. Tokoh Asma yang 
mengalami dampak karena 
perubahan perilaku tidak peduli dan 
pesimis. Tokoh Anita yang 
mengalami dampak karena 
perubahan perilaku marah-marah, 
mudah sedih dan ingin bunuh diri. 
Sedangkan pada beberapa tokoh, 
perubahan perilaku tidak begitu 
berpengaruh dan tidak berdampak. 
Seperti pada tokoh Zhongwen yang 
mengalami perubahan perilaku 
melamun dan Sekar yang mengalami 
perubahan perilaku memaksa. 
SIMPULAN 
Dari hasil dan pembahasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
Hasil penelitian terhadap perubahan 
perilaku tokoh-tokoh dalam novel 
diantaranya adalah takut, melamun, 
memaksa, menyendiri, mengingkari 
komitmen, tidak peduli, marah-marah, 
pesimis, mudah sedih, ingin bunuh diri 
dan merasa bersalah. Dari semua bentuk 
perubahan perilaku yang terjadi, 
meskipun ada yang memiliki delusi 
yang sama dalam dua data. Namun 
lebih banyak diakibatkan oleh delusi 
yang berbeda-beda pada setiap datanya.  
Hasil penelitian terhadap 
dampak perubahan perilaku tokoh-
tokoh dalam novel Assalamualaikum 
Beijing karya Asma Nadia, perubahan 
perilaku yang terjadi menunjukkan 
begitu berpengaruh terhadap beberapa 
tokoh seperti Dewa yang mengalami 
dampak karena perubahan perilaku 
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takut, melamun, memaksa, mengingkari 
komitmen, tidak peduli, dan marah-
marah. Tokoh Asma yang mengalami 
dampak karena perubahan perilaku 
tidak peduli dan pesimis. Tokoh Anita 
yang mengalami dampak karena 
perubahan perilaku marah-marah, 
mudah sedih dan ingin bunuh diri. 
Sedangkan pada beberapa tokoh, 
perubahan perilaku tidak begitu 
berpengaruh dan tidak berdampak. 
Seperti pada tokoh Zhongwen yang 
mengalami perubahan perilaku 
melamun dan Sekar yang mengalami 
perubahan perilaku memaksa. 
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